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Keuangan dan Perbankan Terapan 

Pengaruh Inklusi Keuangan dan Financial attitude terhadap Perencanaan Masa 

Depan Generasi Z dengan Locus of control sebagai Variabel Moderasi 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan dan 

financial attitude terhadap perencanaan masa depan Generasi Z dengan locus of 

control sebagai variabel moderasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden 

Generasi Z yang memenuhi kriteria penelitian. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, sedangkan analisis data dilakukan dengan 

metode Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS) 

menggunakan aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan masa depan 

Generasi Z. Financial attitude juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perencanaan masa depan Generasi Z. Secara simultan, inklusi keuangan, 

financial attitude, locus of control, dan efek moderasi mampu menjelaskan variasi 

perencanaan masa depan Generasi Z sebesar 59,4%. Namun, locus of control tidak 

terbukti memoderasi pengaruh inklusi keuangan maupun financial attitude terhadap 

perencanaan masa depan Generasi Z. Di sisi lain, locus of control memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap perencanaan masa depan 

Generasi Z. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan masa depan 

Generasi Z dipengaruhi oleh akses terhadap layanan keuangan, sikap keuangan 

yang positif, serta keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

mengendalikan keputusan finansial. Oleh karena itu, peningkatan perencanaan 

masa depan Generasi Z perlu didukung melalui perluasan inklusi keuangan, 

penguatan financial attitude, dan pengembangan locus of control yang baik. 

 

Kata Kunci: Inklusi Keuangan, Financial Attitude, Locus of Control, Perencanaan 

Masa Depan, Generasi Z. 
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Nabilah Hafitri 

Keuangan dan Perbankan Terapan 

The Effect of Financial Inclusion and Financial Attitude on Future Planning of 

Generation Z with Locus of Control as a Moderating Variable 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of financial inclusion and financial attitude on 

Generation Z's future planning, with locus of control serving as a moderating 

variable. The study employed a quantitative approach using a survey method 

through questionnaires distributed to 100 Generation Z respondents who met the 

research criteria. The sampling technique used was purposive sampling, while data 

analysis was conducted using the Structural Equation Modeling–Partial Least 

Square (SEM-PLS) method with SmartPLS software. The results indicate that 

financial inclusion has a positive and significant effect on Generation Z's future 

planning. Financial attitude also has a positive and significant effect on future 

planning. Simultaneously, financial inclusion, financial attitude, locus of control, 

and the moderating effects explain 59.4% of the variance in Generation Z's future 

planning. However, locus of control was not proven to moderate the effect of 

financial inclusion or financial attitude on future planning. On the other hand, 

locus of control has a direct positive and significant effect on Generation Z's future 

planning. The findings suggest that Generation Z's future planning is influenced by 

access to financial services, positive financial attitudes, and individuals' confidence 

in their ability to control financial decisions. Therefore, efforts to improve future 

planning among Generation Z should be supported through the expansion of 

financial inclusion, the strengthening of financial attitudes, and the development of 

a strong locus of control. 

 

Keywords: Financial Inclusion, Financial Attitude, Locus of Control, Future 

Planning, Generation Z. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perencanaan masa depan merupakan proses menetapkan tujuan jangka 

panjang dan menyiapkan sumber daya yang diperlukan agar tujuan tersebut dapat 

tercapai secara terarah. Dalam konteks keuangan, perencanaan masa depan 

tercermin pada kemampuan individu untuk menyusun tujuan tabungan, 

membangun dana darurat, menyiapkan investasi, serta mengantisipasi kebutuhan 

jangka panjang seperti pendidikan lanjutan, rumah, maupun pensiun. Perencanaan 

yang baik membantu individu mengurangi ketidakpastian, meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan, dan memperkuat kesejahteraan finansial di masa depan 

(Lusardi & Mitchell, 2014). 

Perencanaan masa depan menjadi isu yang semakin penting bagi Generasi 

Z karena generasi ini tumbuh dalam lingkungan ekonomi digital yang sangat 

dinamis. Generasi Z terbiasa dengan transaksi yang serba cepat, instan, dan praktis 

melalui mobile banking, dompet digital, paylater, maupun berbagai aplikasi 

investasi. Pola hidup yang terkoneksi dengan teknologi tersebut di satu sisi 

memberikan kemudahan dalam mengakses layanan keuangan formal, tetapi di sisi 

lain juga membentuk kebiasaan konsumsi yang cenderung spontan, fleksibel, dan 

berorientasi jangka pendek. Dalam situasi seperti ini, keputusan keuangan tidak lagi 

diambil semata-mata berdasarkan kebutuhan, tetapi juga dipengaruhi oleh gaya 

hidup digital, promosi berulang, diskon waktu terbatas, tren media sosial, serta 

dorongan untuk mengikuti perkembangan lingkungan sosial. Akibatnya, Generasi 

Z sering berada pada posisi yang paradoks: memiliki akses keuangan yang semakin 

luas, tetapi belum tentu memiliki arah perencanaan masa depan yang kuat. 

Fenomena tersebut terlihat dari semakin berkembangnya inklusi keuangan 

di Indonesia. Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) 2025, indeks inklusi keuangan nasional mencapai 80,51 persen. Angka ini 

meningkat dibandingkan indeks inklusi keuangan tahun 2023 sebesar 75,02 persen 

sebagaimana dilaporkan dalam SNLIK 2024. Perkembangan tersebut menunjukkan 

bahwa akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal semakin terbuka dan 
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semakin mudah dijangkau, termasuk oleh generasi muda. Bagi Generasi Z, kondisi 

ini berarti kesempatan untuk memiliki rekening, menggunakan pembayaran digital, 

menabung, berinvestasi, dan memanfaatkan berbagai instrumen keuangan menjadi 

jauh lebih besar dibandingkan generasi sebelumnya. Secara teoritis, peningkatan 

akses tersebut semestinya mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang lebih 

terencana karena individu memiliki sarana untuk mengelola uang, menetapkan 

tujuan, dan mempersiapkan kebutuhan jangka panjang. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa inklusi keuangan dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

kemampuan perencanaan keuangan individu (World Bank, 2014). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemudahan akses belum 

otomatis menghasilkan kualitas perencanaan masa depan yang baik. Beberapa 

penelitian menemukan bahwa meskipun akses ke layanan keuangan meningkat, 

tingkat literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan yang bijak masih 

menjadi tantangan, terutama pada generasi muda (Otoritas Jasa Keuangan, 2022; 

OECD, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa akses tanpa diimbangi dengan 

pemahaman dan sikap keuangan yang baik dapat menyebabkan keputusan 

keuangan yang kurang optimal. 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Indeks Inklusi Keuangan Nasional Tahun 2023 dan 

2025 

Sumber: diolah dari OJK dan BPS (2024; 2025) 

https://openknowledge.worldbank.org/server/api/core/bitstreams/446a24f6-0fd2-5d76-a94a-ce1fbfc6648d/content
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Masalah utama yang muncul bukan lagi sekadar ada atau tidaknya akses, 

melainkan bagaimana akses tersebut digunakan. Kemudahan transaksi digital 

sering kali justru membuat pengeluaran terasa lebih ringan karena tidak melibatkan 

uang tunai secara langsung. Proses pembayaran yang cepat, fitur cicilan instan, 

promosi cashback, dan kemudahan checkout dalam berbagai platform digital dapat 

mendorong perilaku konsumtif jika tidak dibarengi dengan pengendalian diri dan 

orientasi keuangan jangka panjang. Dalam konteks ini, Generasi Z menjadi 

kelompok yang rentan karena mereka berada pada fase transisi menuju kemandirian 

finansial, tetapi pada saat yang sama menghadapi lingkungan ekonomi yang sangat 

mendorong konsumsi. Ketika pendapatan masih terbatas, sementara keinginan 

konsumsi terus bertambah, maka perencanaan masa depan seperti menyiapkan dana 

darurat, tabungan tujuan, investasi, atau proteksi keuangan sering kali menjadi 

prioritas kedua. 

Kondisi tersebut diperkuat oleh temuan Sun Life Asia Financial Resilience 

Index Indonesia 2025 yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden di 

Indonesia, yaitu 55 persen, belum memiliki rencana keuangan jangka panjang, dan 

hanya 9 persen yang telah merencanakan keuangan lebih dari 10 tahun ke depan. 

Pada level generasi, Gen Z juga menjadi kelompok yang paling rentan secara 

finansial; hanya 49 persen yang merasa aman secara finansial, dan 29 persen Gen 

Z mengaku tidak mencari bantuan apa pun ketika mengambil keputusan keuangan. 

 

Gambar 1.2 Grafik Rasa Aman Secara Finansial Per Generasi 
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Fenomena rendahnya rasa aman finansial dan kurangnya kepercayaan diri 

dalam pengambilan keputusan keuangan pada Generasi Z menunjukkan adanya 

masalah mendasar dalam pembentukan orientasi masa depan. Individu yang belum 

merasa yakin terhadap kemampuan dirinya dalam mengelola keuangan cenderung 

tidak memiliki arah yang jelas dalam merencanakan masa depan, sehingga akses 

keuangan yang tersedia tidak dimanfaatkan secara optimal untuk tujuan jangka 

panjang. Temuan ini menunjukkan bahwa persoalan yang dihadapi Generasi Z 

bukan hanya keterbatasan sumber daya, tetapi juga lemahnya orientasi masa depan 

dalam pengambilan keputusan finansial. Dengan kata lain, meskipun Generasi Z 

hidup di tengah kemudahan akses keuangan, banyak dari Generasi Z belum 

menjadikan akses tersebut sebagai sarana untuk membangun kestabilan finansial 

jangka panjang. 

Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara akses dan arah 

penggunaan akses. Inklusi keuangan menyediakan fasilitas, tetapi tidak selalu 

menjamin bahwa individu akan menggunakannya untuk tujuan yang produktif. 

Seorang individu dapat memiliki rekening, aktif menggunakan dompet digital, 

bahkan sudah mengenal instrumen investasi, tetapi tetap belum memiliki target 

tabungan yang jelas, belum menyiapkan dana darurat, dan belum menyusun 

prioritas keuangan jangka panjang. Artinya, akses keuangan hanya menjadi pintu 

masuk, sedangkan kualitas perencanaan masa depan tetap sangat ditentukan oleh 

bagaimana individu memandang uang, mengelola pengeluaran, dan menempatkan 

masa depan sebagai prioritas. Pada titik inilah persoalan perencanaan masa depan 

Generasi Z menjadi menarik untuk dikaji, karena terdapat kemungkinan bahwa 

kemudahan akses keuangan belum cukup tanpa didukung oleh sikap keuangan yang 

matang. 

Selain faktor akses, faktor psikologis juga memegang peranan penting. 

Salah satu faktor yang banyak dibahas dalam literatur adalah financial attitude. 

Financial attitude merefleksikan cara individu memandang uang, pentingnya 

pengendalian pengeluaran, prioritas menabung, dan sikap terhadap tujuan jangka 

panjang. Individu dengan financial attitude yang positif cenderung lebih disiplin, 

lebih berhati-hati, serta lebih mampu menempatkan kebutuhan masa depan sebagai 

prioritas. Penelitian Laili (2022) menunjukkan bahwa financial attitude 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan keuangan pribadi 

mahasiswa. Pada konteks Generasi Z, perkembangan gaya hidup digital yang serba 

instan dan konsumtif sering kali membentuk financial attitude yang kurang 

berorientasi jangka panjang.  

Financial attitude menjadi isu yang sangat relevan bagi Generasi Z karena 

generasi ini tumbuh dan berkembang di tengah lingkungan digital yang 

menawarkan kemudahan akses terhadap berbagai layanan keuangan dan konsumsi. 

Berbeda dengan generasi sebelumnya, Generasi Z memiliki karakteristik yang 

sangat dekat dengan teknologi, media sosial, dan budaya transaksi digital. 

Kehadiran e-commerce, dompet digital, layanan paylater, hingga berbagai promosi 

berbasis aplikasi memungkinkan transaksi dilakukan dengan cepat dan praktis. 

Namun, kemudahan tersebut juga meningkatkan risiko munculnya perilaku 

konsumtif, pembelian impulsif, serta kecenderungan untuk mengutamakan 

kepuasan jangka pendek dibandingkan tujuan keuangan jangka panjang. Dalam 

kondisi seperti ini, financial attitude menjadi faktor penting yang membedakan 

individu yang mampu mengelola keuangannya secara bijaksana dengan individu 

yang cenderung menggunakan sumber daya keuangannya tanpa perencanaan yang 

matang. 

Selain itu, Generasi Z merupakan kelompok yang sedang berada pada fase 

transisi menuju kemandirian finansial. Pada fase ini, individu mulai dihadapkan 

pada berbagai keputusan penting seperti mengatur penghasilan, menyiapkan dana 

darurat, merencanakan pendidikan lanjutan, memulai investasi, hingga 

mempersiapkan kebutuhan masa depan lainnya. Kemampuan untuk mengambil 

keputusan-keputusan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat akses terhadap 

layanan keuangan, tetapi juga oleh sikap yang dimiliki terhadap pengelolaan 

keuangan. Individu yang memiliki financial attitude positif cenderung lebih mampu 

mengendalikan pengeluaran, menetapkan prioritas kebutuhan, serta 

mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari setiap keputusan keuangan 

yang diambil. 

Urgensi financial attitude dalam perencanaan masa depan terletak pada 

perannya sebagai landasan pembentukan perilaku keuangan yang berorientasi 

jangka panjang. Perencanaan masa depan pada dasarnya tidak hanya membutuhkan 
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ketersediaan sumber daya keuangan, tetapi juga komitmen dan kedisiplinan untuk 

mengelola sumber daya tersebut secara konsisten. Financial attitude yang positif 

dapat mendorong individu untuk menabung secara teratur, mengalokasikan dana 

sesuai prioritas, menghindari pengeluaran yang tidak produktif, serta 

mempersiapkan berbagai kebutuhan di masa mendatang. Sebaliknya, financial 

attitude yang rendah dapat menyebabkan individu lebih berorientasi pada konsumsi 

sesaat sehingga menghambat upaya pencapaian tujuan keuangan jangka panjang. 

Selain itu, kecenderungan untuk mengikuti tren dan dorongan sosial 

membuat sebagian Generasi Z belum sepenuhnya mampu menempatkan 

pengelolaan keuangan sebagai prioritas utama dalam mencapai tujuan masa depan. 

Dengan demikian, kualitas sikap keuangan diduga menjadi salah satu penentu 

apakah Generasi Z akan menggunakan akses keuangan yang dimilikinya untuk 

tujuan jangka panjang atau justru untuk kepentingan jangka pendek. 

Meskipun inklusi keuangan dan financial attitude diduga berpengaruh 

terhadap perencanaan masa depan, pengaruh keduanya tidak selalu bekerja dengan 

kekuatan yang sama pada setiap individu. Pada titik inilah locus of control menjadi 

penting untuk diuji sebagai variabel moderasi. Locus of control berkaitan dengan 

keyakinan individu tentang apakah hasil yang diperoleh dalam hidup lebih banyak 

ditentukan oleh usaha pribadi atau oleh faktor luar. Individu dengan internal locus 

of control yang kuat cenderung merasa bahwa masa depan keuangannya dapat 

dibentuk melalui keputusan dan tindakan yang direncanakan. Sebaliknya, individu 

dengan locus of control yang lemah atau lebih eksternal cenderung pasif dan kurang 

konsisten dalam menerjemahkan akses maupun sikap keuangan ke dalam rencana 

yang nyata. 

Secara empiris, penelitian Meidiaswati dan Silvi (2025) menunjukkan 

bahwa locus of control berperan dalam perilaku perencanaan pensiun, sedangkan 

Hidayati dan Nugroho (2023) menemukan bahwa internal locus of control mampu 

memperkuat hubungan antara faktor keuangan tertentu dan perilaku pengelolaan 

keuangan. Studi Griffin dan Sibilang (2022) serta Veneya, Dehandri, dan 

Lidiyawati (2025) juga memperlihatkan bahwa locus of control layak ditempatkan 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antarfaktor keuangan dan perilaku 

keuangan pada Generasi Z. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa locus 
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of control dapat berfungsi sebagai akselerator ataupun pelemah hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat, sesuai konteks yang diuji. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini tidak lagi hanya memfokuskan 

diri pada pengaruh langsung variabel-variabel psikologis terhadap perilaku 

keuangan, tetapi diarahkan untuk menguji pengaruh inklusi keuangan dan financial 

attitude terhadap perencanaan masa depan Generasi Z dengan locus of control 

sebagai variabel moderasi. Model ini dipandang lebih relevan karena mampu 

menjelaskan bahwa perencanaan masa depan tidak cukup dibentuk oleh akses dan 

sikap saja, tetapi juga oleh keyakinan individu dalam mengendalikan hasil 

finansialnya. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Inklusi 

Keuangan dan Financial attitude terhadap Perencanaan Masa Depan Generasi Z 

dengan Locus of control sebagai Variabel Moderasi.” 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1. Perencanaan masa depan Generasi Z masih relatif rendah, yang 

ditunjukkan oleh rendahnya kepemilikan rencana keuangan jangka 

panjang, dana darurat, investasi, serta kesiapan dalam menghadapi 

kebutuhan finansial di masa depan. 

2. Peningkatan inklusi keuangan belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan 

kualitas perencanaan masa depan Generasi Z. Meskipun akses terhadap 

layanan keuangan formal seperti tabungan, dompet digital, dan investasi 

semakin mudah diperoleh, pemanfaatannya belum tentu diarahkan untuk 

mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

3. Financial attitude Generasi Z masih menghadapi tantangan dalam 

mendukung pengelolaan keuangan yang berorientasi masa depan. 

Kemudahan transaksi digital, gaya hidup konsumtif, serta kecenderungan 

memenuhi kebutuhan jangka pendek berpotensi memengaruhi sikap 

individu dalam mengelola dan merencanakan keuangannya. 

4. Locus of control yang dimiliki Generasi Z dapat memengaruhi bagaimana 

mereka memanfaatkan akses keuangan dan menerapkan sikap keuangan 

dalam perencanaan masa depan. Namun, peran locus of control dalam 

memperkuat hubungan antara inklusi keuangan dan financial attitude 
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terhadap perencanaan masa depan Generasi Z masih memerlukan kajian 

lebih lanjut. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap perencanaan masa depan 

Generasi Z? 

2. Apakah financial attitude berpengaruh terhadap perencanaan masa depan 

Generasi Z? 

3. Apakah inklusi keuangan dan financial attitude berpengaruh terhadap 

perencanaan masa depan Generasi Z? 

4. Apakah locus of control memoderasi pengaruh inklusi keuangan terhadap 

perencanaan masa depan Generasi Z? 

5. Apakah locus of control memoderasi pengaruh financial attitude terhadap 

perencanaan masa depan Generasi Z? 

6. Apakah locus of control berpengaruh terhadap perencanaan masa depan 

Generasi Z? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap 

perencanaan masa depan Generasi Z. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial attitude terhadap 

perencanaan masa depan Generasi Z. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inklusi keuangan dan financial 

attitude terhadap perencanaan masa depan Generasi Z. 

4. Untuk menguji dan menganalisis peran locus of control dalam memoderasi 

pengaruh inklusi keuangan terhadap perencanaan masa depan Generasi Z. 

5. Untuk menguji dan menganalisis peran locus of control dalam memoderasi 

pengaruh financial attitude terhadap perencanaan masa depan Generasi Z. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh locus of control terhadap 

perencanaan masa depan Generasi Z. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 

perencanaan masa depan Generasi Z dengan menempatkan inklusi 

keuangan dan financial attitude sebagai determinan utama serta locus of 

control sebagai variabel moderasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memperluas penggunaan Theory of Planned Behavior dalam 

konteks keputusan keuangan jangka panjang pada generasi muda. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Generasi Z, penelitian ini diharapkan menjadi bahan refleksi 

bahwa akses layanan keuangan dan sikap keuangan yang baik perlu 

disertai dengan keyakinan untuk mengendalikan keputusan finansial 

secara mandiri. Bagi lembaga pendidikan, lembaga keuangan, dan pihak 

terkait, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menyusun program 

edukasi dan pendampingan keuangan yang tidak hanya menambah akses, 

tetapi juga menumbuhkan orientasi masa depan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

1. BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan skripsi. 

2. BAB II Kajian Pustaka, berisi landasan teori, kajian variabel, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis yang 

berkaitan dengan inklusi keuangan, financial attitude, locus of control, 

serta perencanaan masa depan Generasi Z. 

3. BAB III Metode Penelitian, berisi jenis penelitian, populasi dan sampel, 

definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, dan teknik analisis data. 
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4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi deskripsi data, hasil 

pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan 

dengan teori dan penelitian terdahulu. 

5. BAB V Penutup, berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran 

yang diajukan berdasarkan hasil penelitian. 

  



 

64 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Inklusi 

Keuangan dan Financial Attitude terhadap Perencanaan Masa Depan Generasi Z 

dengan Locus of Control sebagai variabel moderasi, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perencanaan Masa Depan Generasi Z. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat inklusi keuangan 

yang dimiliki Generasi Z, maka semakin baik pula perencanaan masa depan 

yang disusun. Hal ini menunjukkan bahwa akses terhadap layanan keuangan 

formal maupun digital, seperti rekening tabungan, mobile banking, e-wallet, 

investasi digital, dan layanan keuangan lainnya dapat membantu Generasi Z 

dalam mengelola keuangan secara lebih terarah. Dengan adanya akses dan 

pemanfaatan layanan keuangan yang baik, Generasi Z memiliki peluang yang 

lebih besar untuk menyusun tujuan keuangan, menabung, mengatur 

pengeluaran, dan mempersiapkan kebutuhan jangka panjang. 

2. Financial Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perencanaan Masa Depan Generasi Z. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap keuangan yang baik mampu 

mendorong Generasi Z untuk lebih sadar dalam mengelola keuangan dan 

menyusun perencanaan masa depan. Financial Attitude yang positif membuat 

individu lebih mampu menetapkan prioritas, mengendalikan pengeluaran, 

mempertimbangkan risiko keuangan, dan menempatkan kebutuhan masa 

depan sebagai bagian penting dalam pengambilan keputusan finansial. Dengan 

demikian, financial attitude menjadi salah satu faktor penting dalam 

membentuk perilaku keuangan yang lebih terencana. 

3. Inklusi Keuangan dan Financial Attitude secara simultan berpengaruh 

terhadap Perencanaan Masa Depan Generasi Z. 

Berdasarkan nilai R-Square sebesar 0,594, variabel Inklusi Keuangan, 

Financial Attitude, Locus of Control, serta efek moderasi mampu menjelaskan 
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variabel Perencanaan Masa Depan Generasi Z sebesar 59,4%, sedangkan 

sisanya sebesar 40,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perencanaan masa depan Generasi Z tidak 

hanya ditentukan oleh akses keuangan, tetapi juga oleh sikap individu dalam 

mengelola keuangan. 

4. Locus of Control tidak terbukti memoderasi pengaruh Inklusi Keuangan 

terhadap Perencanaan Masa Depan Generasi Z. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi antara Locus of Control dan 

Inklusi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perencanaan Masa 

Depan Generasi Z. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya Locus of Control 

belum mampu memperkuat maupun memperlemah hubungan antara Inklusi 

Keuangan dan Perencanaan Masa Depan Generasi Z. Dengan demikian, 

pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Perencanaan Masa Depan Generasi Z 

lebih terlihat sebagai pengaruh langsung, bukan melalui peran moderasi Locus 

of Control. 

5. Locus of Control tidak terbukti memoderasi pengaruh Financial Attitude 

terhadap Perencanaan Masa Depan Generasi Z. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara Locus of Control dan 

Financial Attitude tidak berpengaruh signifikan terhadap Perencanaan Masa 

Depan Generasi Z. Artinya, meskipun Financial Attitude berpengaruh terhadap 

perencanaan masa depan, pengaruh tersebut tidak diperkuat secara signifikan 

oleh Locus of Control. Dengan demikian, Locus of Control dalam penelitian 

ini belum terbukti sebagai variabel moderasi pada hubungan Financial Attitude 

terhadap Perencanaan Masa Depan Generasi Z. 

6. Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perencanaan Masa Depan Generasi Z. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Locus of Control memiliki pengaruh 

langsung terhadap Perencanaan Masa Depan Generasi Z. Generasi Z yang 

memiliki keyakinan bahwa keputusan dan masa depan finansial dapat 

dikendalikan melalui usaha pribadi cenderung lebih mampu menyusun rencana 

keuangan jangka panjang. Dengan demikian, meskipun Locus of Control tidak 
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terbukti sebagai variabel moderasi, variabel ini tetap memiliki peran penting 

sebagai faktor psikologis yang memengaruhi perencanaan masa depan. 

5.2 Implikasi Penelitian 

5.2.1 Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis terhadap pengembangan 

kajian perilaku keuangan, khususnya dalam konteks Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z. Penelitian ini menunjukkan bahwa Inklusi Keuangan dan Financial 

Attitude memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perencanaan Masa 

Depan Generasi Z. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa perencanaan 

keuangan jangka panjang tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan akses terhadap 

layanan keuangan, tetapi juga oleh sikap individu dalam mengelola uang dan 

mengambil keputusan finansial. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap 

penerapan Theory of Planned Behavior dalam konteks keuangan generasi muda. 

Financial Attitude yang berpengaruh signifikan terhadap Perencanaan Masa Depan 

menunjukkan bahwa sikap individu terhadap pengelolaan keuangan dapat 

membentuk kecenderungan perilaku yang lebih terencana. Sementara itu, Locus of 

Control yang berpengaruh langsung terhadap Perencanaan Masa Depan 

menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan mengendalikan 

keputusan keuangan juga menjadi faktor penting dalam membentuk kesiapan 

finansial. 

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Locus of Control tidak 

terbukti memoderasi hubungan Inklusi Keuangan dan Financial Attitude terhadap 

Perencanaan Masa Depan Generasi Z. Implikasi teoritis dari temuan ini adalah 

bahwa Locus of Control dalam konteks penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai 

variabel yang berpengaruh langsung terhadap Perencanaan Masa Depan, bukan 

sebagai variabel yang memperkuat hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya untuk menguji kembali posisi Locus of Control, baik sebagai 

variabel independen, mediator, maupun moderator dalam model perilaku keuangan. 
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5.2.2 Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa Generasi 

Z perlu meningkatkan pemanfaatan layanan keuangan secara lebih produktif. Akses 

terhadap layanan keuangan digital maupun formal sebaiknya tidak hanya 

digunakan untuk kebutuhan transaksi konsumtif, tetapi juga diarahkan untuk 

mendukung perencanaan masa depan, seperti menabung, menyusun dana darurat, 

memulai investasi, dan mengatur prioritas keuangan. Oleh karena itu, Generasi Z 

perlu memiliki kesadaran bahwa kemudahan akses keuangan harus diikuti dengan 

kemampuan mengelola keuangan secara bijak. 

Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

edukasi keuangan yang tidak hanya berfokus pada pengenalan produk keuangan, 

tetapi juga pada pembentukan sikap keuangan dan orientasi masa depan. Materi 

edukasi keuangan sebaiknya diarahkan pada kemampuan menyusun anggaran, 

mengendalikan pengeluaran, memahami risiko penggunaan layanan keuangan 

digital, serta membangun kebiasaan menabung dan berinvestasi sejak dini. 

Bagi lembaga keuangan dan penyedia layanan keuangan digital, hasil penelitian ini 

dapat menjadi masukan untuk menyusun program literasi dan inklusi keuangan 

yang lebih sesuai dengan karakteristik Generasi Z. Program tersebut tidak hanya 

perlu memperluas akses, tetapi juga perlu memberikan edukasi mengenai 

penggunaan layanan keuangan secara bertanggung jawab. Layanan seperti e-wallet, 

mobile banking, investasi digital, dan produk keuangan lainnya dapat 

dikembangkan dengan fitur yang membantu pengguna mengatur anggaran, 

menetapkan target tabungan, memantau pengeluaran, dan merencanakan tujuan 

keuangan jangka panjang. 

Selain itu, karena Locus of Control terbukti berpengaruh langsung terhadap 

Perencanaan Masa Depan Generasi Z, maka diperlukan pendekatan edukasi yang 

dapat menumbuhkan keyakinan individu bahwa kondisi keuangan masa depan 

dapat dibentuk melalui keputusan dan tindakan yang dilakukan saat ini. Dengan 

demikian, Generasi Z tidak hanya memiliki akses dan sikap keuangan yang baik, 

tetapi juga memiliki keyakinan untuk mengendalikan keputusan finansial secara 

mandiri. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Generasi Z 

Generasi Z diharapkan dapat memanfaatkan layanan keuangan formal maupun 

digital secara lebih bijak dan produktif. Akses terhadap layanan keuangan 

sebaiknya tidak hanya digunakan untuk transaksi sehari-hari, tetapi juga untuk 

mendukung perencanaan masa depan, seperti membuat target tabungan, 

menyiapkan dana darurat, memulai investasi, dan menyusun prioritas 

keuangan jangka panjang. Selain itu, Generasi Z perlu meningkatkan sikap 

keuangan yang positif agar tidak mudah terpengaruh oleh gaya hidup 

konsumtif dan penggunaan layanan keuangan digital yang kurang terkontrol. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan edukasi keuangan yang 

lebih aplikatif kepada mahasiswa atau peserta didik. Edukasi tersebut dapat 

berupa pelatihan penyusunan anggaran pribadi, pengelolaan pengeluaran, 

perencanaan dana darurat, pengenalan investasi, serta pemahaman mengenai 

risiko penggunaan layanan keuangan digital seperti paylater. Dengan adanya 

edukasi tersebut, Generasi Z diharapkan dapat membangun kebiasaan 

keuangan yang lebih sehat dan berorientasi pada masa depan. 

3. Bagi Lembaga Keuangan dan Penyedia Layanan Keuangan Digital 

Lembaga keuangan dan penyedia layanan keuangan digital diharapkan tidak 

hanya memperluas akses layanan keuangan, tetapi juga memberikan edukasi 

mengenai penggunaan layanan keuangan secara bertanggung jawab. Penyedia 

layanan dapat mengembangkan fitur edukatif, seperti pengingat anggaran, 

target tabungan, laporan pengeluaran, dan simulasi perencanaan keuangan agar 

pengguna, khususnya Generasi Z, dapat lebih mudah mengelola keuangan dan 

menyusun rencana keuangan jangka panjang. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi Perencanaan Masa Depan Generasi Z, seperti literasi keuangan, 

financial behavior, gaya hidup, pendapatan, kontrol diri, financial self-efficacy, 
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atau future orientation. Hal ini diperlukan karena hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masih terdapat 40,6% faktor lain di luar model yang dapat menjelaskan 

Perencanaan Masa Depan Generasi Z. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat memperluas jumlah sampel dan wilayah penelitian agar hasil yang 

diperoleh lebih representatif. 

5. Bagi Pengembangan Model Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, Locus of Control tidak terbukti memoderasi 

pengaruh Inklusi Keuangan dan Financial Attitude terhadap Perencanaan Masa 

Depan Generasi Z, tetapi terbukti berpengaruh langsung terhadap Perencanaan 

Masa Depan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

untuk menempatkan Locus of Control sebagai variabel independen atau 

mediator, bukan hanya sebagai variabel moderasi. Dengan demikian, peran 

Locus of Control dalam model perilaku keuangan dapat diuji secara lebih 

mendalam. 
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Lampiran 1 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 2 Lembar Revisi Seminar Proposal - Pembimbing 
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Lampiran 3 Formulir Kelayakan Proposal Skripsi 
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Lampiran 4 Lembar Revisi Seminar Proposal - Penguji 
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Lampiran 5 Formulir Kelayakan Proposal Skripsi 
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Lampiran 6 Bukti Penyebaran Kuesioner 
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Lampiran 7 Hasil Uji Outer Loading 

Indikator 

Inklusi 

Keuangan 

(X1) 

Financial 

Attitude 

(X2) 

Locus 

of 

Control 

(Z) 

Perencanaan 

Masa Depan 

Generasi Z 

(Y) 

Locus of 

Control 

(Z) x 

Inklusi 

Keuangan 

(X1) 

Locus of 

Control 

(Z) x 

Financial 

Attitude 

(X2) 

Ket 

X1.1 0.882      Valid 

X1.2 0.826      Valid 

X1.3 0.884      Valid 

X1.4 0.922      Valid 

X1.5 0.801      Valid 

X1.6 0.874      Valid 

X1.7 0.895      Valid 

X1.8 0.824      Valid 

X1.9 0.889      Valid 

X1.10 0.904      Valid 

X2.1  0.938     Valid 

X2.2  0.913     Valid 

X2.3  0.914     Valid 

X2.4  0.919     Valid 

X2.5  0.912     Valid 

X2.6  0.861     Valid 

X2.7  0.903     Valid 

X2.8  0.84     Valid 

Z.1   0.912    Valid 

Z.2   0.87    Valid 

Z.3   0.865    Valid 

Z.4   0.916    Valid 

Z.5   0.891    Valid 

Z.6   0.899    Valid 

Z.7   0.902    Valid 

Z.8   0.916    Valid 

Z.9   0.897    Valid 

Z.10   0.849    Valid 

Y.1    0.904   Valid 

Y.2    0.901   Valid 

Y.3    0.895   Valid 

Y.4    0.897   Valid 

Y.5    0.932   Valid 

Y.6    0.882   Valid 

Y.7    0.923   Valid 

Y.8    0.937   Valid 

Y.9    0.926   Valid 

Y.10    0.891   Valid 
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Indikator 

Inklusi 

Keuangan 

(X1) 

Financial 

Attitude 

(X2) 

Locus 

of 

Control 

(Z) 

Perencanaan 

Masa Depan 

Generasi Z 

(Y) 

Locus of 

Control 

(Z) x 

Inklusi 

Keuangan 

(X1) 

Locus of 

Control 

(Z) x 

Financial 

Attitude 

(X2) 

Ket 

(Z) x 

(X1) 
    1  

Valid 

(Z) x 

(X2) 
     1 

Valid 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Validitas 

 

 

Lampiran 9 Hasil AVE Uji Validitas Konvergen 

Variabel 

Average Variance Extracted 

(AVE) Keterangan 

Inklusi Keuangan (X1) 0,758 Valid 

Financial Attitude (X2) 0,811 Valid 

Locus of Control (Z) 0,796 Valid 

Perencanaan Masa 

Depan Generasi Z (Y) 0,826 Valid 

 



   81 

 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 10 Hasil nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

No Hubungan Antarvariabel Nilai HTMT Keterangan 

1 Inklusi Keuangan (X1) dengan 

Financial Attitude (X2) 
0,270 Valid 

2 Locus of Control (Z) dengan 

Financial Attitude (X2) 
0,228 Valid 

3 Locus of Control (Z) dengan 

Inklusi Keuangan (X1) 
0,338 Valid 

4 Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) dengan Financial 

Attitude (X2) 
0,547 Valid 

5 Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) dengan Inklusi 

Keuangan (X1) 
0,727 Valid 

6 Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) dengan Locus of 

Control (Z) 
0,684 Valid 

7 Locus of Control (Z) × Inklusi 

Keuangan (X1) dengan Financial 

Attitude (X2) 
0,336 Valid 

8 Locus of Control (Z) × Inklusi 

Keuangan (X1) dengan Inklusi 

Keuangan (X1) 
0,167 Valid 

9 Locus of Control (Z) × Inklusi 

Keuangan (X1) dengan Locus of 

Control (Z) 
0,276 Valid 

10 Locus of Control (Z) × Inklusi 

Keuangan (X1) dengan 

Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) 

0,249 Valid 

11 Locus of Control (Z) × Financial 

Attitude (X2) dengan Financial 

Attitude (X2) 
0,350 Valid 

12 Locus of Control (Z) × Financial 

Attitude (X2) dengan Inklusi 

Keuangan (X1) 
0,298 Valid 

13 Locus of Control (Z) × Financial 

Attitude (X2) dengan Locus of 

Control (Z) 
0,481 Valid 

14 Locus of Control (Z) × Financial 

Attitude (X2) dengan Perencanaan 

Masa Depan Generasi Z (Y) 
0,365 Valid 

15 Locus of Control (Z) × Financial 

Attitude (X2) dengan Locus of 

Control (Z) × Inklusi Keuangan 

(X1) 

0,325 Valid 
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Lampiran 11 Hasil nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Keterangan 

Inklusi Keuangan (X1) 0,964 0,969 Reliabel 

Financial Attitude (X2) 0,966 0,972 Reliabel 

Locus of Control (Z) 0,971 0,975 Reliabel 

Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) 
0,977 0,979 Reliabel 

 

Lampiran 12 R - Square 

  R-Square R-Square Adjusted 

Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) 
0,594 0,573 

 

Lampiran 13 Hasil Nilai R-Square 

Variabel 

Inklusi 

Keuangan 

(X1) 

Financial 

Attitude 

(X2) 

Perencanaan 

Masa Depan 

Generasi Z 

(Y) 

Locus 

of 

Control 

(Z) 

Inklusi Keuangan (X1)     0,213   

Financial Attitude (X2)     0,114   

Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) 
        

Locus of Control (Z)     0,120   

Locus of Control (Z) x 

Digital Payment (X1) 
    0,001   

Locus of Control (Z) x 

Financial Attitude (X2) 
    0,024   

 

Lampiran 14 Hasil nilai Q²predict 

Variabel 

Endogen 
Q²predict RMSE MAE Keterangan 

Perencanaan 

Masa Depan 

Generasi Z (Y) 

0,544 0,689 0,561 

Memiliki 

kemampuan 

prediksi 

Indikator Q²predict 
PLS-

SEM 

RMSE 

PLS-

SEM 

MAE 

LM 

RMSE 
LM 

MAE 
IA 

RMSE 
IA 

MAE 

Y.1 0,361 0,893 0,746 1,043 0,853 1,118 0,887 
Y.2 0,395 0,837 0,699 1,046 0,861 1,076 0,810 
Y.3 0,387 0,901 0,715 1,024 0,805 1,151 0,883 
Y.4 0,300 0,916 0,750 1,063 0,840 1,095 0,871 
Y.5 0,458 0,809 0,675 0,904 0,739 1,098 0,886 
Y.6 0,428 0,894 0,730 1,078 0,878 1,182 0,895 
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Y.7 0,424 0,924 0,755 1,082 0,876 1,217 1,002 
Y.8 0,313 0,935 0,770 1,078 0,891 1,128 0,843 
Y.9 0,477 0,853 0,701 0,957 0,769 1,180 0,962 
Y.10 0,416 0,873 0,736 1,006 0,819 1,143 0,917 

 

 

 

Lampiran 15 Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Variabel 
Original 

Sample 
T-

Statistics 
P-

Values 
Keterangan 

H1 
Inklusi Keuangan (X1) → 

Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) 
0,363 4,986 0,000 Diterima 

H2 
Financial Attitude (X2) → 

Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) 
0,271 3,406 0,001 Diterima 

H3 

Inklusi Keuangan (X1) 

dan Financial Attitude 

(X2) secara simultan → 

Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) 

- - - 
Diterima 

berdasarkan 

R-Square 

H4 

Locus of Control (Z) × 

Inklusi Keuangan (X1) → 

Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) 

0,020 0,315 0,753 Ditolak 

H5 

Locus of Control (Z) × 

Financial Attitude (X2) → 

Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) 

0,103 1,569 0,117 Ditolak 

H6 
Locus of Control (Z) → 

Perencanaan Masa Depan 

Generasi Z (Y) 
0,331 3,366 0,001 Diterima 



84 

 

 

 Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 16 Hasil Responden 

Re

sp

on

de

n 

X

1

.

1 

X

1

.

2 

X

1

.

3 

X

1

.

4 

X

1

.

5 

X

1

.

6 

X

1

.

7 

X

1

.

8 

X

1

.

9 

X

1

.

1

0 

X

2

.

1 

X

2

.

2 

X

2

.

3 

X

2

.

4 

X

2

.

5 

X

2

.

6 

X

2

.

7 

X

2

.

8 

Z

.

1 

Z

.

2 

Z

.

3 

Z

.

4 

Z

.

5 

Z

.

6 

Z

.

7 

Z

.

8 

Z

.

9 

Z

.

1

0 

Y

.

1 

Y

.

2 

Y

.

3 

Y

.

4 

Y

.

5 

Y

.

6 

Y

.

7 

Y

.

8 

Y

.

9 

Y

.

1

0 

R0

01 

2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R0

02 

3 4 1 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 

R0

03 

5 5 5 4 5 4 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R0

04 

4 3 3 3 5 4 4 4 4 5 1 1 2 2 2 1 3 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

R0

05 

3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 3 4 4 

R0

06 

4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 

R0

07 

3 1 3 1 2 3 3 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 
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R0

08 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 5 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 

R0

09 

1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 

R0

10 

5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 1 2 1 2 1 1 1 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 

R0

11 

3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 

R0

12 

4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

R0

13 

3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 

R0

14 

3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

R0

15 

2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

R0

16 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R0

17 

3 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 
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R0

18 

4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 

R0

19 

4 2 4 2 2 4 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 5 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 

R0

20 

1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 2 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 

R0

21 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

R0

22 

3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 5 3 4 3 3 4 3 3 4 

R0

23 

3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

R0

24 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 3 5 3 5 2 5 4 5 4 4 4 

R0

25 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 

R0

26 

2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

R0

27 

4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 5 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 
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R0

28 

3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 4 2 

R0

29 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 3 3 3 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

R0

30 

2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 4 2 2 2 3 2 1 1 2 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 

R0

31 

2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 1 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 

R0

32 

3 4 4 4 5 3 5 4 4 3 2 1 1 2 2 2 2 3 3 4 5 5 5 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 

R0

33 

2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 1 1 1 1 2 3 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 

R0

34 

4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

R0

35 

4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 

R0

36 

3 4 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 

R0

37 

2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 
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R0

38 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 1 1 1 2 

R0

39 

3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 

R0

40 

3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 4 3 3 2 3 1 2 3 2 2 

R0

41 

2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 2 4 

R0

42 

4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

R0

43 

3 3 3 5 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 

R0

44 

2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

R0

45 

3 2 3 4 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

R0

46 

1 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 

R0

47 

3 2 1 2 2 2 1 2 2 3 4 5 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 1 4 3 3 2 1 2 
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R0

48 

2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 

R0

49 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

R0

50 

4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 5 3 3 4 4 5 3 4 5 4 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 

R0

51 

3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 5 

R0

52 

3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 

R0

53 

3 3 3 4 4 3 3 5 3 4 4 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 

R0

54 

2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 1 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 

R0

55 

2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 

R0

56 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 2 4 3 1 2 2 3 

R0

57 

2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
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R0

58 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 

R0

59 

4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

R0

60 

3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 1 2 2 2 2 4 1 2 

R0

61 

2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 

R0

62 

3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 

R0

63 

5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

R0

64 

4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 

R0

65 

5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 2 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

R0

66 

2 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 

R0

67 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 
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R0

68 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 5 4 3 3 

R0

69 

4 4 3 4 3 5 4 3 2 5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 5 3 5 4 4 5 5 3 3 4 

R0

70 

2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 

R0

71 

3 3 3 3 5 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 

R0

72 

3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 

R0

73 

3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 4 2 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

R0

74 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

R0

75 

4 4 4 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 5 4 2 3 3 5 4 4 3 

R0

76 

5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 5 4 4 4 3 5 

R0

77 

4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 2 3 4 5 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 
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R0

78 

4 4 3 3 4 4 5 5 3 3 3 2 2 2 2 1 2 1 4 4 4 5 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 

R0

79 

1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 

R0

80 

3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 

R0

81 

3 2 3 2 4 2 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 

R0

82 

3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 

R0

83 

3 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 3 4 3 5 5 3 3 5 3 4 4 5 5 4 3 5 4 

R0

84 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 

R0

85 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 3 3 3 4 3 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 

R0

86 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 

R0

87 

4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 
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R0

88 

3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 4 4 3 3 1 3 2 3 3 

R0

89 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R0

90 

3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 3 2 1 3 2 1 

R0

91 

1 2 2 1 2 1 1 2 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 2 4 3 4 2 3 3 1 2 3 3 2 2 2 1 

R0

92 

2 3 2 2 1 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 4 1 3 2 2 3 2 4 2 2 3 3 4 

R0

93 

2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

R0

94 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 5 5 5 4 5 4 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 

R0

95 

3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 

R0

96 

3 2 3 3 3 1 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

R0

97 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 5 4 
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R0

98 

5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 3 3 3 4 3 2 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 

R0

99 

3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 2 1 1 2 1 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 

R1

00 

4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

R1

01 

3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 

R1

02 

4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

R1

03 

3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 
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  Lampiran 17 Pertanyaan Penelitian 

Variabel Sumber 
Definisi 

Operasional 
Dimensi Indikator Pertanyaan Penelitian 

X1 

Inklusi 

Keuangan 

(Variabel 

Independen) 

(Demirgüç-

Kunt et al., 

2022) 

(Otoritas Jasa 

Keuangan, 

2017) 

Kondisi ketika 

individu memiliki 

akses, pengetahuan, 

dan kemampuan 

dalam 

menggunakan 

layanan keuangan 

formal maupun 

digital untuk 

mengelola 

keuangan pribadi. 

Akses 

layanan 

keuangan 

Akses terhadap 

layanan keuangan 

formal atau digital 

1. Saya memiliki rekening atau akun 

pada layanan keuangan formal maupun 

digital. 

2. Lokasi atau sarana untuk mengakses 

layanan keuangan mudah dijangkau 

oleh saya. 

Kemudahan 

menggunakan 

layanan keuangan 

digital 

3.  Saya dapat melakukan transaksi 

keuangan digital tanpa bantuan orang 

lain. 

4. Prosedur penggunaan layanan 

keuangan digital menurut saya tidak 

rumit. 

Pengetahuan 

produk 

keuangan 

Pemahaman 

terhadap produk 

keuangan 

5. Saya mengetahui berbagai produk 

keuangan yang dapat digunakan untuk 

menabung, berinvestasi, atau 

mengelola keuangan. 

6. Saya memahami manfaat dari produk 

keuangan yang saya gunakan. 

Manfaat 

layanan 

keuangan 

Frekuensi 

pemanfaatan 

layanan keuangan 

7. Saya menggunakan layanan keuangan 

untuk melakukan pembayaran atau 

transaksi. 

8. Saya memanfaatkan layanan keuangan 

untuk menyimpan atau mengelola 

dana. 

Manfaat layanan 

keuangan dalam 

9. Layanan keuangan membantu saya 

melakukan transaksi dengan lebih 

efisien. 
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Variabel Sumber 
Definisi 

Operasional 
Dimensi Indikator Pertanyaan Penelitian 

pengelolaan 

keuangan pribadi 

Layanan keuangan membantu saya 

mengatur kondisi keuangan pribadi. 

X2 

Financial 

Attitude 

(Variabel 

Independen) 

(Ajzen, 1991) 

(OECD, 2013) 

Sikap individu 

dalam memandang, 

merencanakan, 

mengendalikan, 

dan 

memprioritaskan 

keputusan 

keuangan dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

Perencanaan 

keuangan 

Pandangan 

terhadap 

pentingnya 

perencanaan 

keuangan 

1. Saya menganggap perencanaan 

keuangan sebagai hal penting dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Saya merasa perlu memiliki tujuan 

keuangan yang jelas. 

Kehati-hatian 

keuangan 

Sikap berhati-hati 

sebelum 

menggunakan 

uang 

3. Saya membandingkan beberapa 

pilihan sebelum melakukan pembelian. 

4. Saya mempertimbangkan kemampuan 

keuangan sebelum mengeluarkan 

uang. 

Kemampuan 

mengendalikan 

pengeluaran 

5. Saya membatasi pengeluaran yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan. 

6. Saya tetap berusaha mengikuti 

anggaran yang telah ditetapkan. 

Orientasi 

jangka 

panjang 

Memprioritaskan 

kebutuhan jangka 

panjang 

7. Saya bersedia menunda keinginan 

tertentu demi tujuan yang lebih 

penting. 

8. Saya mempertimbangkan dampak 

jangka panjang dari setiap keputusan 

keuangan. 

Z 

Locus of 

Control 

(Variabel 

Moderasi) 

(Rotter, 1966) 

Keyakinan individu 

mengenai sejauh 

mana kondisi dan 

keputusan 

keuangan 

dipengaruhi oleh 

Internal locus 

of control 

Keyakinan bahwa 

masa depan 

keuangan 

dipengaruhi oleh 

usaha pribadi 

1. Keberhasilan keuangan saya 

bergantung pada tindakan yang saya 

lakukan. 

2. Saya percaya kerja keras berpengaruh 

terhadap kondisi keuangan di masa 

depan. 
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Variabel Sumber 
Definisi 

Operasional 
Dimensi Indikator Pertanyaan Penelitian 

usaha, tanggung 

jawab, dan 

pengendalian diri 

individu. 

Kemampuan 

mengendalikan 

keputusan 

keuangan 

3. Saya menentukan sendiri keputusan 

yang berkaitan dengan penggunaan 

uang. 

4. Saya tidak mudah mengikuti 

keputusan keuangan orang lain tanpa 

pertimbangan. 

Tanggung jawab 

terhadap kondisi 

keuangan pribadi 

5. Saya menerima konsekuensi dari 

keputusan keuangan yang saya ambil. 

6. Saya berusaha memperbaiki kondisi 

keuangan ketika menghadapi masalah 

keuangan. 

Kemampuan 

mengelola 

keuangan 

meskipun terdapat 

pengaruh 

lingkungan 

7. Saya tetap berpegang pada prioritas 

keuangan meskipun lingkungan 

mendorong untuk berbelanja. 

8. Saya mampu menolak ajakan yang 

dapat mengganggu rencana keuangan 

saya. 

Keyakinan 

mencapai tujuan 

keuangan melalui 

usaha dan 

perencanaan 

9. Saya yakin target keuangan dapat 

dicapai melalui usaha yang konsisten. 

10. Saya percaya disiplin dalam 

mengelola keuangan membantu 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Y 

Perencanaan 

Masa Depan 

(Lusardi & 

Mitchell, 

2014) 

Kemampuan 

individu 

menetapkan target, 

menyusun rencana, 

Rencana 

persiapan 

dana masa 

depan 

Penetapan target 

keuangan 

1. Saya memiliki target jumlah dana yang 

ingin dicapai di masa depan. 

2. Saya menentukan jangka waktu untuk 

mencapai tujuan keuangan tertentu. 
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Variabel Sumber 
Definisi 

Operasional 
Dimensi Indikator Pertanyaan Penelitian 

menyiapkan dana, 

mengevaluasi 

rencana, dan 

mempertimbangkan 

kebutuhan jangka 

panjang. 

Penyusunan 

rencana 

menabung atau 

berinvestasi 

3. Saya membuat langkah-langkah yang 

perlu dilakukan untuk mencapai tujuan 

keuangan. 

4. Saya menentukan sumber dana yang 

akan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan masa depan. 

Penyediaan dana 

darurat atau dana 

khusus 

5. Saya menyisihkan sebagian 

pendapatan secara rutin untuk 

membentuk dana darurat. 

6. Saya menyiapkan dana khusus untuk 

mencapai tujuan keuangan tertentu di 

masa depan (misalnya pendidikan, 

tempat tinggal, atau modal usaha). 

Evaluasi 

rencana 

keuangan 

Evaluasi 

perkembangan 

rencana keuangan 

7. Saya memantau perkembangan 

pencapaian target keuangan yang telah 

dibuat. 

8. Saya melakukan penyesuaian rencana 

ketika kondisi keuangan berubah. 

Pertimbangan 

kebutuhan 

jangka 

panjang 

Pertimbangan 

kebutuhan jangka 

panjang dalam 

keputusan 

keuangan 

9. Saya mempertimbangkan manfaat 

masa depan sebelum melakukan 

pengeluaran besar. 

10. Saya mengutamakan keputusan 

yang mendukung tujuan keuangan 

jangka panjang. 
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